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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit tenure, rotasi
audit, dan reputasi KAP terhadap kualitas audit dengan komite audit sebagai
variabel moderasi. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
perusahaan BUMN di Indonesia periode 2016-2023. Pemilihan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Total sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 13 perusahaan BUMN dengan periode penelitian selama 8
tahun. Metode yang digunakan untuk menguji variabel-variabel dalam penelitian
ini menggunakan analisis regresi logistik dan interaksi variabel moderasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa audit tenure dan rotasi audit memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kualitas audit sedangkan reputasi KAP tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit. Komite audit mampu memoderasi pengaruh
audit tenure dan rotasi audit terhadap kualitas audit tetapi tidak mampu memoderasi
pengaruh reputasi KAP terhadap kualitas audit.

Kata kunci: Audit tenure, rotasi audit, reputasi KAP, kualitas audit, komite audit.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of audit tenure, audit rotation, and KAP
reputation on audit quality with the audit committee as a moderating variable. The
population used in this study were state-owned companies in Indonesia for the
period 2016-2023. The sample selection used the purposive sampling method. The
total sample used in this study was 13 state-owned companies with a research
period of 8 years. The method used to test the variables in this study used logistic
regression analysis and interaction of moderating variables. The results of this
study indicate that audit tenure and audit rotation have a positive and significant
effect on audit quality while KAP reputation does not affect audit quality. The audit
committee is able to moderate the effect of audit tenure and audit rotation on audit
quality but is unable to moderate the effect of KAP reputation on audit quality.

Keywords: Audit tenure, audit rotation, KAP reputation, audit quality, audit
committee.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

BUMN (Badan Usaha Milik Negara) merupakan institusi ekonomi
negara yang memiliki wewenang dan tanggung jawab untuk mengatur ekonomi
nasional demi mewujudkan kesejahteraan masyarakat, sesuai dengan UU RI
No. 19 tahun 2003 (Natapermana et al., 2020). Tetapi faktanya masih
ditemukan fenomena mengenai perusahaan BUMN yang melakukan
penyimpangan terhadap laporan keuangan. Baru-baru ini, dilansir dari
www.cnbcindonesia.com pada Mei 2024, berdasarkan  laporan hasil
pemeriksaan investigatif yang dilakukan oleh BPK atas pengelolaan keuangan
PT Indofarma Tbk dan anak perusahaannya, terdapat adanya indikasi
penyimpangan terhadap laporan keuangan. PT Indofarma Thk merupakan anak
perusahaan BUMN sektor industri kesehatan yaitu PT Bio Farma (persero).
Atas indikasi ini, diduga menyebabkan kerugian negara sebesar Rp371,8
miliar. Namun, hasil ‘audit yang dikeluarkan oleh KAP ‘Hendrawinata Hanny
Erwin & Sumargo/dibawah firma akuntan.Kreston HHES pada periode 2020
dan 2021 “tidak’ dapat menemukan adanya*indikasi tersebut dan tetap
memberikan opini WTP (Wajar Tanpa Pengecualian).

Kasus serupa terjadi pada PT Waskita Karya Tbk yang merupakan
perusahaan BUMN, diduga memanipulasi laporan keuangan. Dilansir dari

www.tempo.co pada Juni 2023, audit berlapis yang dilakukan oleh pihak


http://www.cnbcindonesia.com/
http://www.tempo.co/

manajemen, dewan komisaris, komite audit, kantor akuntan publik, OJK,
hingga pemangku kepentingan eksternal, tidak berhasil mendeteksi indikasi
manipulasi. Indikasi tersebut justru ditemukan oleh pihak bank yang curiga
terhadap ketidaksesuaian tagihan saat restrukturisasi kredit. Taktik manipulasi
yang dilakukan PT Waskita Karya Tbk cukup sederhana, yakni dengan
menyembunyikan sejumlah tagihan dari vendor sejak 2016-2019, yang
menyebabkan beban utang tampak menurun. Berbagai KAP yang terlibat
dalam pemeriksaan, termasuk KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar &
Rekan (2016, 2018-2019) dan KAP Satrio Bing Eny & Rekan (2017)
memberikan opini WTP (Wajar Tanpa Pengecualian) yang menandakan bahwa
kecurangan tidak terdeteksi.

Dalam beberapa tahun terakhir juga terjadi kasus perusahaan BUMN
terkait manipulasi laporan keuangan, yakni PT Garuda Indonesia Thk pada
tahun 2019 yang ditemukan adanya pelanggaran audit oleh AP yang bertugas
melakukan auditor pada saat itu. Merujuk pada informasi dari
www.kemenkeu.go.id, Pusat. Pembinaan Profesi Keuangan, (PPPK) Kemenkeu
mengidentifikasi adanya pelanggaran pada ‘audit PT Garuda Indonesia Tbhk
yang berdampak pada opini laporan auditor independen. Kemenkeu juga
menyatakan bahwa AP masih dianggap kurang akurat dalam menilai substansi
transaksi, yakni mengakui bahwa perusahaan masih menerima pendapatan
piutang sebesar US$ 239,94 juta. Dengan demikian, auditor laporan keuangan
PT. Garuda Indonesia (Persero) Thk dan Entitas Anak tahun buku 2018 yaitu

AP Kasner Sirumapea dan KAP Tanubrata, Bambang, Fahmi, Sutanto, dan


http://www.kemenkeu.go.id/

rekannya dihukum dengan pembekuan izin selama satu tahun.(Astuti et al.,
2022).

Beberapa kasus di atas telah menimbulkan keraguan masyarakat
terhadap kinerja BUMN dan kualitas pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor.
Oleh karena itu, laporan keuangan yang menjadi parameter utama yang
menggambarkan kinerja keuangan suatu perusahaan (Ismi Fauziyyah dan
Praptiningsih, 2020) harus disajikan sesuai dengan kondisi keuangan yang
sebenarnya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Maidah [5]: 67
yang berbunyi:

0 o a5 0y iy b (A 015 8055 G0 ) 03 s s Q5250 3
G0 3l o2 Y 0 &) B0

Bahwasannya berdasarkan tafsir Quraish Shihab, Allah memerintahkan
utusan-Nya untuk memberikan kabar kepada manusia akan apa-apa yang telah
diwahyukan Tuhan kepada-Nya. Tuhan akan melindungi dari serangan orang-
orang yang ingkar, karena sudah menjadi ketetapan-Nya bahwa kejahatan tidak
akan.menang.atas kebenaran. Orang-orang yang ingkar.tidak akan mendapat
petunjuk-Ke ‘jalan“yang benar dari Allah. "Artinya, datam menyajikan dan
melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan harus disajikan dan
diungkapkan jika terdapat kesalahan dengan sebenar-benarnya.

Laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk pengambilan keputusan internal saja, namun menjadi sarana
bagi pihak eksternal juga untuk menilai situasi dan kondisi perusahaan (Astuti

etal., 2022). Terkadang, di dalam laporan keuangan terdapat salah saji baik itu



karena murni kesalahan atau ada indikasi kecurangan. Salah satu metode untuk
meminimalkan kesalahan dan kecurangan dalam laporan keuangan yang akan
digunakan oleh pemangku kepentingan untuk pengambilan keputusan adalah
dengan melakukan proses audit.

Pelaksanaan audit membutuhkan pihak ketiga untuk memberikan
penilaian agar laporan keuangan yang disusun oleh manajemen dapat dipercaya
(Elevendra & Helma Yunita, 2021). Pemeriksaan ini dilakukan untuk menilai
kewajaran angka dalam laporan keuangan yang hasilnya berperan penting
dalam meningkatkan kepercayaan terhadap laporan tersebut. (Edastami, 2022).
Oleh sebab itu, audit yang berkualitas tinggi sangat penting untuk
meningkatkan kepercayaan terhadap laporan keuangan sebagai sumber
informasi serta melindungi pemangku kepentingan dari data yang tidak akurat
(Oktavia & Ermian Challen, 2022).

Kepercayaan pengguna terhadap laporan keuangan yang disajikan oleh
auditor mengharuskan auditor untuk mempertahankan kualitas dan
memperhatikan secara cermat terhadap audit yang dilakukannya. Kualitas audit
merupakan ekspektasi pengguna ‘layanan ‘audit agar-tidak ada kesalahan
material yang disebabkan oleh salah saji atau kecurangan (Astuti et al., 2022).
Menurut (DeAngelo, 1981), kualitas audit dapat didefinisikan sebagai
kemampuan auditor untuk mengidentifikasi adanya potensi kesalahan dalam
laporan keuangan dan melaporkan kesalahan tersebut (Elevendra & Helma

Yunita, 2021).



Kualitas suatu audit ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya
yaitu lamanya periode audit atau audit tenure. Masih tedapat perbedaan
pendapat terkait audit tenure itu sendiri dikarenakan ada yang berpendapat
bahwa lamanya periode audit dapat meningkatkan kualitas audit karena
semakin lama auditor melakukan kerja sama, semakin paham pula auditor
terhadap kondisi perusahaan kliennya. Namun, di sisi lain lamanya periode
audit dapat memengaruhi independensi dan objektivitas auditor (Normasyhuri
et al.,, 2022). Semakin lama audit tenure, mungkin dipandang sebagai
tambahan penerimaan bagi auditor. Namun, semakin lama audit tenure juga
dapat menyebabkan terbentuknya ikatan emosional antara auditor dan klien
audit (Elevendra & Helma Yunita, 2021). Permasalahan mengenai lamanya waktu
auditor melakukan praktik audit terhadap klien yang sama dapat diatasi dengan
melakukan pembatasan dalam pemberian jasa audit dan melakukan pergantian
auditor atau rotasi audit (Elevendra & Helma Yunita, 2021).

Kementrian Keuangan Republik Indonesia mengatur tentang
pembatasan pemberian jasa.audit oleh KAP. atau AP pada suatu entitas atau
klien“yang tertuang dalam peraturan terbarunya yaitu Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 pasal 11, mengatur bahwa jasa audit
yang dapat diberikan oleh Akuntan Publik terbatas maksimal 5 tahun berturut-
turut, dan dapat melayani kembali entitas yang sama setelah jeda 2 tahun tidak
memberikan jasa audit (Kemekeu, 2015). Hal ini juga diatur dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2023 pasal 8

(OJK, 2023).



Faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah pergantian
AP atau KAP dalam melakukan pemeriksaan keuangan perusahaan klien, yang
dikenal sebagai rotasi audit (Astuti et al., 2022). Rotasi audit terdiri dari 2 jenis,
yaitu rotasi audit secara mandatory dan voluntary. Menurut Salman &
Setyaningrum (2023), perusahaan yang melakukan rotasi mitra audit secara
mandatory secara signifikan lebih mungkin mengalami perubahan opini audit
dibandingkan perusahaan yang tidak melakukan rotasi. Tidak hanya itu, rotasi
audit yang dilakukan secara voluntary juga terbukti memengaruhi kualitas
audit, meskipun tingkat signifikansinya jauh lebih rendah dibandingkan rotasi

mitra yang dilakukan secara mandatory.

Pada awalnya, pemerintah Indonesia mengeluarkan Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia 359/KMK.06/2003 pasal 6 yang merupakan
perubahan dari Keputusan Menteri Keuangan nomor 423/KMK.06/2002 yang
mewajibkan perusahaan untuk mengubah mitra audit mereka dan mengganti
Kantor Akuntan Publik. Kantor Akuntan Publik harus diganti setiap 5 tahun
dan mitra audit harus diganti setiap 3 tahun buku berturut-turut. Namun,
terdapat celah hukum-apabila suatu kantor audit mengubah komposisi mitra
audit lebih dari 50%, kantor audit tersebut dianggap sebagai kantor audit baru.
Seluruh kliennya dipandang sebagai klien yang baru, dan firma audit tersebut
dapat terus memberikan layanan audit kepada perusahaan itu sehingga banyak
kantor akuntan publik yang mengubah susunan partner auditnya dan otomatis
mengubah nama Kantor Akuntan Publik di Indonesia karena peraturan ini

namun afiliasinya di luar negeri tetap sama.



Selanjutnya, pada tahun 2008, berdasarkan Peraturan Menteri
Keuangan Republik Indonesia nomor 17/PMK.01/2008 pasal 3, pemerintah
Indonesia meningkatkan masa jabatan kantor audit yang menjadikan
pergantian Kantor Akuntan Publik menjadi 6 tahun, dan masa jabatan mitra
audit tetap 3 tahun. Pada tahun 2015, Pemerintah Indonesia mengeluarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 yang
merupakan penjabaran lebih lanjut dari beberapa ketentuan yang diamanatkan
dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011 yang mengizinkan kantor audit
untuk melakukan rotasi hanya pada mitranya saja setiap lima tahun (Martani et

al., 2021).

Selain rotasi audit dan audit tenure, reputasi KAP juga dapat
memengaruhi kualitas audit. KAP yang bereputasi baik biasanya memiliki
auditor yang kompeten. Kompetensi auditor ini menggambarkan kemampuan
auditor dalam bertindak independen dan profesional terhadap klien (Edastami,
2022). Dengan kompetensi sumber daya manusia yang tinggi maka reputasi
perusahaan akuntan publik (KAP) akan semakin meningkat (Normasyhuri et
al., 2022)..Seringkali, klien menilai seberapa baik atau buruknya reputasi KAP
tergantung pada apakah KAP tersebut terafiliasi dengan KAP Big 4 atau tidak.
Namun, sebenarnya KAP yang termasuk dalam kelompok KAP Big 4 tidak
selalu menjamin kualitas audit yang lebih baik dibandingkan KAP yang tidak

ada afiliasinya dengan KAP Big 4 (Astuti et al., 2022).

Dalam upaya peningkatan kualitas audit, diperlukan adanya

pengawasan yang dilakukan untuk memantau kelangsungan kegiatan audit



yang dilaksanakan. Maka, dalam penelitian ini menggunakan variabel
moderasi yaitu komite audit yang bertugas untuk mengevaluasi pelaksanaan
layanan audit terhadap informasi keuangan tahunan yang bersifat historis oleh
AP atau KAP. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia
Nomor 9 Tahun 2023, komite audit merupakan komite yang dibentuk dan
bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris untuk membantu Dewan

Komisaris dalam menjalankan tugas dan fungsinya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti terdorong
untuk melakukan penelitian tentang kualitas audit serta faktor-faktor yang
memengaruhinya. Penelitian ini adalah pengembangan dari penelitian Martani
et al., (2021). Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, terdapat adanya
perbedaan hasil temuan yang menunjukkan inkonsistensi hasil sehingga perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada
penambahan variabel yaitu variabel reputasi KAP dan dimoderasi dengan
variabel komite audit, perubahan objek menjadi perusahaan BUMN yang
terdaftar di BEI dan tahun pengamatan yang mendalam antara tahun 2016-2023
dapat memicu--adanya perbedaan .dengan -hasil- penelitian sebelumnya.
Sehingga, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang memengaruhi
kualitas audit dengan judul “PENGARUH AUDIT TENURE, ROTASI
AUDIT DAN REPUTASI KAP TERHADAP KUALITAS AUDIT

DENGAN KOMITE AUDIT SEBAGAI VARIABEL MODERASI”.



B. Rumusan Masalah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kualitas audit dalam
menjamin keandalan laporan keuangan dan kepercayaan stakeholder terhadap
entitas bisnis. Audit tenure, rotasi audit, dan reputasi KAP menjadi perhatian
utama dalam upaya meningkatkan kualitas audit, terutama setelah berbagai
fenomena kegagalan audit yang terjadi selama beberapa tahun terakhir. Di sisi
lain, komite audit sebagai mekanisme pengawasan internal perusahaan
memiliki peran strategis dalam memperkuat atau memoderasi pengaruh faktor-
faktor tersebut terhadap kualitas audit. Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan inkonsistensi hasil yang memerlukan untuk dieksplorasi lebih

lanjut.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di

atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit?

2. Apakah rotasi audit'berpengaruh terhadap kualitas audit?

3. ‘Apakah reputasi KAP berpengaruh terhadap kualitas-audit?

4. Apakah pengaruh-komite audit ‘dapat memoderasi audit tenure terhadap
kualitas audit?

5. Apakah pengaruh komite audit dapat memoderasi rotasi audit terhadap
kualitas audit?

6. Apakah pengaruh komite audit dapat memoderasi reputasi KAP terhadap

kualitas audit?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit

2. Untuk menganalisis pengaruh rotasi audit terhadap kualitas audit

3. Untuk menganalisis pengaruh reputasi KAP terhadap kualitas audit

4. Untuk menganalisis pengaruh komite audit dalam memoderasi audit tenure
terhadap kualitas audit

5. Untuk menganalisis pengaruh komite audit dalam memaoderasi rotasi audit
terhadap kualitas audit

6. Untuk menganalisis pengaruh komite audit dalam memoderasi reputasi

KAP terhadap kualitas audit

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara Teoritis

Temuan penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada teori
agensi (agency theory), teori kepatuhan (compliance.theory), dan Research
Based View Theory yang menjelaskan pengaruh variabel audit tenure, rotasi
audit dan reputasi KAP terhadap kualitas audit yang dimoderasi dengan

menggunakan variabel komite audit.

2. Manfaat secara Praktis

a. Manfaat bagi Stakeholder

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

kepada manajemen perusahaan, auditor, dan regulator tentang
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pentingnya pengelolaan audit tenure, rotasi audit dan reputasi KAP
untuk meningkatkan kualitas audit yang dimoderasi dengan

menggunakan variabel komite audit.

b. Manfaat bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pemahaman dan
perspektif di bidang audit mengenai pengaruh audit tenure, rotasi audit,
dan reputasi KAP dalam meningkatkan kualitas audit yang dimoderasi

oleh variabel komite audit.

E. Sistematika Pembahasan
Rincian sistematika pembahasan dalam penelitian ini diuraikan dalam

lima bagian, antara lain:

BAB I: Pendahuluan

Bagian ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat studi, serta sistematika bahasan. Latar belakang menguraikan garis
besar masalah.yang akan diteliti, pentingnya penelitian ini, dan kontribusi
peneliti. Selainitu, rumusan masalah relevan denganmasalah pokok penelitian,
tujuan dan manfaat penelitian yang menjadi harapan peneliti dan disertai

sistematika pembahasan penelitian.

BAB IlI: Landasan Teori
Bagian ini menjelaskan landasan teori, kajian pustaka, dan
pengembangan hipotesis. Landasan teori berisikan teori-teori yang melandasi

penelitian ini. Kajian pustaka menjelaskan tentang temuan penelitian-



12

penelitian sebelumnya yang dijadikan acuan, dan pengembangan hipotesis

membahas asumsi-asumsi tentang pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y).

BAB I11: Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan metodologi penelitian yang mencakup desain
penelitian, variabel dan definisinya secara operasional, populasi dan sampel,
data serta sumbernya, teknik pengumpulan data, serta metode untuk menguji
hipotesis.
BAB IV: Hasil dan Pembahasan

Bagian ini memaparkan tentang gambaran objek penelitian/sampel,
hasil analisis deskriptif, hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan secara

komprehensif.

BAB V: Penutup
Bagian ini berisi kesimpulan yang menjawab rumusan masalah dari
penelitian yang dilakukan, keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian,

serta saran-untuk:peneliti selanjutnya:



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya,

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Audit tenure berdampak positif terhadap kualitas audit pada perusahaan
BUMN di Indonesia tahun 2016-2023. Hal ini menunjukkan bahwa audit
tenure yang panjang dengan tetap memerhatikan regulasi yang ada dapat
meningkatkan kualitas audit.

2. Rotasi audit berdampak positif terhadap kualitas audit pada perusahaan
BUMN di Indonesia tahun 2016-2023. Hal ini menggambarkan bahwa
perusahaan yang melakukan rotasi audit baik itu mandatory maupun
voluntary, dapat meningkatkan kualitas audit.

3. Reputasi KAP tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit pada
perusahaan BUMN di Indonesia tahun 2016-2023. Hal ini dikarenakan
reputasi KAP yang baik _belum  bisa_menjamin_kualitas audit yang
dihasitkan. Kualitas yang baik lebih ‘tergantung ‘pada-pengalaman auditor
dalam memberikan jasa audit, bukan pada Kantor Akuntan Publik.

4. Komite audit memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit pada
perusahaan BUMN di Indonesia tahun 2016-2023. Hal ini menggambarkan
bahwasannya pengawasan efektif yang dilakukan komite audit selama

proses audit berjalan, dapat meningkatkan kualitas

62
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audit sehingga komite audit mampu memoderasi hubungan antara variabel

independen terhadap variabel dependen.

5. Komite audit dapat memoderasi/memperkuat pengaruh audit tenure
terhadap kualitas audit pada perusahaan BUMN di Indonesia tahun 2016-
2023.. Hal ini menunjukkan bahwa pemantauan efektif yang dilakukan
dalam memantau periode audit tenure yang sudah berjalan, dapat
meningkatkan kualitas audit.

6. Komite audit dapat memoderasi pengaruh rotasi audit terhadap kualitas
audit pada perusahaan BUMN di Indonesia tahun 2016-2023.. Hal ini
menggambarkan keberhasilan komite audit dalam mengontrol pergantian
Kantor Akuntan Publik (KAP) vyang digunakan, sehingga dapat
meningkatkan kualitas audit.

7. Komite audit tidak dapat memoderasi/memperlemah pengaruh reputasi
KAP terhadap kualitas audit pada perusahaan BUMN di Indonesia tahun
2016-2023. Hal ini dikarenakan pemberian saran penggunaan Kantor
Akuntan Publik (KAP) dengan hanya melihat reputasinyasaja tidak cukup

dalam meningkatkan kualitas audit.

B. Keterbatasan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki
keterbatasan dalam variabel independen yang hanya mampu menjelaskan 14%
pengaruhnya terhadap kualitas audit sehingga masih banyak variabel

independen lain yang dapat digunakan untuk meneliti kualitas audit.
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C. Saran
Beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak di

bawah ini:

1. Bagi perusahaan
Diharapkan dalam memilih KAP yang akan digunakan untuk
mengaudit perusahaan agar tidak hanya melihat dari sisi reputasi KAP nya

saja tetapi dari kompetensi auditornya juga.

2. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP)
Diharapkan agar tetap menjaga independensinya sehingga dapat
terus dipercaya oleh klien yang sudah menjalin kerjasama maupun calon

klien yang baru.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan untuk menambah variabel independen lain seperti fee
audit, kompetensi auditor, dan jumlah partner KAP untuk menambah

pengaruh variabel independent terhadap kualitas audit.

D. Implikasi
Berdasarkan ‘hasil penelitian,*menggambarkan’ perlunya peningkatan
koordinasi antara komite audit dengan dewan komisaris BUMN. Kebijakan ini
memerlukan pembentukan mekanisme komunikasi yang lebih efektif dan

regular untuk memastikan pengawasan yang komprehensif.
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